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ABSTRAK 

 

Mailawati, 2015 :  Peningkatan Kemampuan Sains  Anak  Usia Dini  Melalui  

Kegiatan Membandingkan Biji-bijian di Taman Kanak-Kanak 

Islam Masyithah Bukittinggi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi  oleh rendahnya perkembangan kemampuan 

sains anak di TK Islam Masyithah Bukittinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan peningkatan kemampuan sains anak  dalam menyebutkan 

perbedaan dua buah benda, dan Menggelompokkan benda. 

Jenis  penelitian ini adalah  penelitian tindakan kelas dengan subjek anak  

PAUD usia 5-6 tahun  di TK Islam Masyithah di Bukittinggi sebanyak 15 orang 

pada semester I tahun ajaran 2014-2015. Penelitian dilakukan dalam dua siklus 

masing-masing siklus 3 pertemuan. Teknik  pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah teknik observasi  dan alat pengumpulan data yang digunakan  format 

observasi. Teknis  analisis data menggunakan rumus persentase. 

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa melalui membandingkan biji-bijian 

dapat meningkatkan kemampuan sains anak usia dini yang meliputi: (1) 

Menyebutkan perbedaan dua buah benda, dan (2) mengelompokkan benda. 

Berdasarkan temuan penelitian disarankan agar: (1) Pendidik anak usia dini dapat 

melaksanakan pembelajaran menggunakan media yang menarik demi 

meningkatkan kemampuan  sains anak, (2) kepada peneliti hendaknya dapat lebih 

mengkreasikan membandingkan  biji-bijian kebentuk lain yang lebih menarik 

sehingga perkembangan sains anak dapat berkembang dengan baik, (3) kepada 

orang tua dirumah agar melakukan membandingkan biji-bijian  guna 

meningkatkan kemampuan sains anak.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pendidikan 

mempunyai peranan  yang sangat  penting dalam kehidupan. Usia dini merupakan 

usia yang tepat untuk memberikan berbagai konsep kehidupan sebagai bekal di 

kehidupan selanjutnya. Masa usia dini merupakan masa keemasan seorang anak 

manusia atau disebut juga masa peka yaitu saat anak menerima rangsangan yang 

cukup baik, terarah dan didorong ketingkat pertumbuhan dan perkembangannya, 

masa pengembangan dan pembentukan kemampuan kognitif, bahasa, motorik, 

seni, sosial, sains, moral dan nilai agama. 

Anak merupakan penerus dari bangsa ini yang mana bakatnya harus 

dikembangkan sesuai dengan tingkat perkembangannya yaitu memaksimalkan 

aspek perkembangan mulai dari aspek kognitif, bahasa, afektif, sains,  psikomotor 

dan sosial. Anak adalah individu yang mempunyai rasa ingin tahu. 

Undang-Undang RI no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyebutkan bahwa  pendidikan anak usia dini dilakukan melalui tiga 

jalur yaitu : PAUD Informal (Keluarga), PAUD Non Formal (Kelompok Bermain, 

TPA, SPS) dan PAUD Formal (TK dan RA). 

1 
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Taman kanakkanak adalah pendidikan anak usia dini pada jalur formal. 

Pendidikan taman kanak-kanak bertujuan membantu anak didik mengembangkan 

berbagai potensi baik  fisik maupun fsikis yang meliputi kemampuan moral dan 

nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian 

dan seni untuk mempersiapkan memasuki pendidikan dasar. Usia 4-6 tahun 

merupakan masa peka perkembangan aspek sosial anak. Anak usia dini sensitif 

menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensinya.  Masa peka adalah 

masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik psikis dan fisik yang merespon 

stimulus lingkungan dan mengasimilasi/menginternalisasikan ke dalam 

pribadinya. Masa ini merupakan masa awal perkembangan kemampuan anak. 

Sangat diperlukan kondisi dan stimulus yang sesuai dengan kebutuhan anak  agar 

pertumbuhan dan perkembangannya tercapai secara optimal.  

Stimulasi pendidikan yang diberikan dan pola asuh orang tua serta 

pendidik merupakan salah satu penentu bagi pengoptimalan  otak anak. 

Pertumbuhan sel jaringan otak pada anak usia 0-4 tahun mencapai 50 %, usia 8 

tahun mencapai 80 %, sehingga para ahli menyebut periode perkembangan masa 

kanak-kanak sebagai masa emas (golden age) yang terjadi hanya satu kali dalam 

perkembangan kehidupan manusia (Depdikbud 2002). 

Sebagaimana  dijelaskan Depdiknas (2004:5)”Taman Kanak-Kanak 

merupakan arena bagi anak untuk bermain dan belajar, bersosialisasi dengan 

lingkungan  serta wahana untuk meletakkan dasar  ke arah perkembangan sikap, 
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pengetahuan, keterampilan, daya cipta yang diperlukan  anak untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya”. 

Pembelajaran sains akan membantu anak dalam mengembangkan rasa 

ingin tahu dan mengajak anak untuk  terus mengembangkan ilmu pengetahuan  

dan menemukan konsep dari waktu ke waktu melalui kegiatan percobaan dan 

observasi. Pengembangan sains menumbuhkan peran aktif anak dalam mengamati 

percobaan sederhana sehingga anak memiliki kemampuan berinteraksi dengan 

guru dan lingkungan sekitar yang dapat menambah pengetahuan anak. 

Pembelajaran sains untuk anak TK dalam menumbuhkan kemampuan berfikir, 

sangat memerlukan peran serta dari para guru, orang tua dan orang dewasa 

lainnya. Dengan memakai Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2009. 

Mengenalkan sains pada anak berarti membantu anak untuk melakukan 

percobaan sehingga anak dapat menghubungkan  sebab akibat tentang perlakuan, 

percobaan tersebut juga membantu anak untuk mulai berfikir logis. Anak 

seharusnya mampu melakukan percobaan dan penelitian sendiri.  Guru tentu saja 

bisa menuntun anak dengan menyediakan bahan-bahan yang tepat, tapi yang 

terpenting anak dapat memahami sesuatu, ia harus membangun pengertian sendiri, 

ia harus melakukannya sendiri (piaget,1972:27). 

Menurut Nugraha (2005:80) bahwa  ”Hakikat sains dari pembelajaran sains 

adalah memberikan  pengalaman langsung yang menantang anak sehingga 
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memfasilitasi rasa ingin tahu dengan memberikan kegiatan yang menyenangkan 

peserta didik  dalam melakukan kegiatan observasi  dan mengeksploitasi  berbagai 

objek sains serta kejadian yang ada di lingkungan”. 

Pembelajaran sains akan membantu anak dalam menggembangkan rasa 

ingin tahu dan mengajak anak untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

menemukan konsep yang berkembang dari waktu kewaktu melalui kegiatan 

percobaan dan observasi. Pengembangansains menumbuhkan peran aktif anak 

dalam mengamati percobaan sederhana sehingga anak memiliki kemampuan 

berinteraksi dengan guru dan lingkungan sekitar yang dapat menambah 

pengetahuan anak. 

Sains merupakan  suatu ilmu yang menyenangkan dan asyik untuk 

dipelajari karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, bahkan sangat dekat 

dengan diri kita, namun ada beberapa kasus, anak merasa kesulitan dalam 

memahami sains itu sendiri. 

Kegiatan mencoba–coba  dapat memberikan kesempatan  kepada anak 

untuk menemukan suatu hal yang baru dalam kehidupan anak. Meningkatkan 

kemampuan sains dapat memberikan  kesempatan kepada anak untuk melakukan 

percobaan sebagaimana dikemukakan  oleh Conant (1958:26) bahwa “Sains 

sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama 
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lain, yang tumbuh sebagai hasil serangkaian percobaan dan pengamatan serta 

dapat diamati dan diujicobakan lebih lanjut”. 

Pengembangan kemampuan sains di TK  pelaksanaanya harus dilakukan 

secara menarik dan bervariasi. Pada kenyataannya pembelajaran sains selama ini 

disekolah hanya menggunakan pasir atau play dought saja. Namun kenyataan yang 

penulis temui di lapangan terhadap kemampuan sains anak belum lagi berkembang 

sesuai harapan. 

Dengan demikian anak akan dikenalkan dengan lingkungan dan kehidupan 

nyata yang mereka jalani. Membandingkan biji-bijian merupakan suatu 

pendekatan yang berkaitan dengan pengembangan sains, namun yang dilihat pada 

kenyataannya anak  merasa kesulitan  dalam pengenalan sains anak usia dini.  

Fakta di atas merupakan permasalahan yang penulis temukan dalam 

keseharian, dimana kalaupun ada materi pembelajaran lain yaitu berupa bermain 

pasir atau playdought, namun sepertinya itupun kurang diminati anak, sehingga 

peningkatan kemampuan sains kurang terlaksana dalam kegiatan di sekolah. 

Namun kenyataan yang penulis temui di  TK Islam Masyithah Bukittinggi 

terhadap kemampuan sains anak masih rendah. Sebagian anak kurang mengenal 

dalam menyebutkan perbedaan dua buah benda, menggelompokkan benda, anak 

terlihat ragu menjawabnya, faktor yang mempengaruhi ini karena metode dan 
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model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan kurang tepat, 

media/alat pembelajaran yang digunakan kurang menarik minat anak. 

Berdasarkan pengamatan diatas peneliti mencoba untuk mencari solusi 

permasalahan dengan melakukan pembelajaran sains. Menurut Yuliani dkk 

(2008:10) kompetensi dasar anak umur 5-6 tahun dalam pembelajaran sains adalah 

“ Anak dapat memahami konsep sederhana, memecahkan masalah sederhana 

dalam kegiatan sehari-hari, dalam 1) mengenalkan konsep bentuk dan warna, 2) 

mengelompokkan benda dengan berbagai cara, 3) mengenal hubungan sebab 

akibat. 

Selanjutnya menurut Depdiknas (2005) tentang Pengembangan Kurikulum 

TK bahwa “Anak usia 5-6 tahun sudah dapat menunjukkan aktifitas yang bersifat 

menyelidik”. Dalam pelaksanaanya dilakukan melalui membandingkan biji-bijian, 

hal ini sesuai dengan pembelajaran anak usia TK. 

Dengan demikian perlu kiranya guru untuk dapat menggembangkan 

kemampuan sains anak dengan baik melalui berbagai media, metode  atau kegiatan 

yang menyenangkan bagi anak. 

Fenomena di lapangan dalam peningkatan kemampuan sains yang peneliti 

alami anak merasa jenuh  dengan kegiatan  pengenalan sains  yang telah 

dilaksanakan  dalam peningkatan kemampuan anak usia dini, seperti memasukkan 
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kertas krep warna warni kedalam air dan bermain pasir, karena kegiatan tersebut 

sudah permainannya keseharian mereka dirumah. 

Hasil pengamatan penulis tentang peningkatan sains anak, penulis lakukan  

terhadap anak TK Masyithah Bukittinggi dengan jumlah anak 15, yang terdiri dari 

10 orang anak laki-laki dan 5anak perempuan, yang penulis lakukan pada  tahun 

pelajaran 2014/2015   pada bulanJuli-Agustus  penulis menemukan hal 

sebagaimana digambarkan pada tabel 1. 

Tabel 1: Kemampuan Sains Anak TK  Masyithah Bukittinggi 

Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

No Aspek yang dinilai   Tingkat Pencapaian Jumlah 

Anak Sangat 

Mampu 

Mampu Cukup 

Mampu 

Kurang 

Mampu 

F % F % F % F % 

1 Menyebutkan 

perbedaan dua buah 

benda 

2 13 3 20 4 27 6 40 15 

2 Mengelompokkan  

benda 

3 20 4 27 2 13 6 40 15 

Jumlah  43  47  40  80  

Rata-rata  21,5  23,5  20  40  

 

KET : 

SM  =Sangat Mampu  

M      = Mampu  

CM = Cukup Mampu 

TM = Tidak Mampu 

 

Tabel diatas menunjukkan  bahwa kemampuan sainsanak TK Islam 

Masyithah hanya 21,5%  anak yang sangat mampu dan 23,5% yangmampu, anak 
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yang cukup mampu 20%. Sisanya (40%) kurang mampu, padahal menurut standar 

kompetensi anak yang mampu hendaknya sebanyak lebih kurang 75%. 

Untuk membantu anak dalam peningkatan kemampuan sains peneliti 

tertarik untuk menciptakan percobaan yang belum ada dan belum pernah 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya yaitu melalui membandingkan biji-bijian di 

TK  Islam Masyithah Bukittinggi. 

B. Identifikasi Masalah 

Rendahnya kemampuan sains anak dipengaruhi  oleh beberapa faktor 

diantaranya: 

1. Intelegensi anak rendah  dalam peningkatan kemampuan sains anak usia dini. 

2. Faktor kesehatan yang menyebabkan  rendahnya rasa percaya diri anak dalam 

peningkatan kemampuan sains anak usia dini. 

3.  Media/alat pembelajaran yang digunakan dalam  peningkatan kemampuan 

sains  kurang memadai dan  kurang menarik minat anak. 

4. Model pembelajaran yang digunakan kurang tepat dalam peningkatan 

kemampuan anak usia dini. 

5. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga 

membosankan dan menjadikan anak jenuh. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, mengingat kemampuan, waktu dan 

kesempatan, maka masalah dibatasi pada aspek metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi dalam peningkatan kemampuan sains anak usia dini. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah  Apakah  melalui membandingkan biji-bijian dapat meningkatkan 

kemampuan  sains  anak usia dini di TK Islam Masyithah Bukittinggi. 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Melihat gambaran peningkatan kemampuan sains anak usia dini dalam 

menyebutkan perbedaan dua buah benda melalui membandingkan biji-bijian. 

2. Melihat gambaran peningkatan kemampuan sains anak usia dini dalam  

mengelompokkan benda melalui membandingkan biji-bijian. 

F. Pertanyaan  Penelitian 

Pertanyaan yang hendak dijawabdalam  penelitianadalah : 

1. Bagaimanakah gambaran peningkatan  kemampuan sains anak usia dini dalam 

menyebutkan perbedaan dua buah benda melalui membandingkan biji-bijian. 

2. Bagaimanakah gambaran peningkatan  kemampuan sains anak dalam 

mengelompokkan benda melalui membandingkan biji-bijian. 

G. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan untuk memperkaya ilmu pengetahuan 

tentang pendidikan anak usia dini, khususnya tentang pembelajaran  sains anak 

usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Untuk memperkaya ilmu pengetahuan bagi Guru TK dalam 

peningkatankemampuan sains kepada anak usia dini dalam membandingkan 

biji-bijian. 

b. Bagi orang tua 

Orang tua  dapat mencobakan/mempraktekkan dirumah bagaimana 

cara membandingkan biji-bijian dengan  cara bekerja sama dengan anak untuk 

mengoptimalkan kecerdasan anak.  

H. Definisi Operasional 

Berdasarkan variabel yang akan diteliti maka defenisi operasional dari 

penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan Sains 

Menurut Nugraha (2005:14) “Sains  adalah  sesuatu yang 

menakjubkan, sesuatu  yang ditemukan dianggap menarik serta memiliki 

pengetahuan  dan menyelidiki yang  merupakan suatu kesatuan dalam 

menentukan proses, sikap dan hasil”. 

Nugraha (2005:81) menjelaskan bahwa “Penguasaan sains untuk anak 

usia dini dengan konsep keterampilan proses yaitu keterampilan 
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mengelompokkan, keterampilan berkomunikasi, menyimpulkan dan 

keterampilan memperkirakan/memprediksi”. Sehingga dengan proses sains 

sederhana anak dapat memperoleh pengetahuan dan mengandung nilai 

kemanusiaan yang bersifat universal, dan menggembangkan sifat keilmuan 

bagi anak usia dini. 

Menurut Piaget (1972) anak usia 4-6 tahun berada pada fase 

perkembangan profesional. Untuk itu kegiatan sains sebaiknya disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan anak dan karakteristik anak usia dini. 

Pembelajaran sains akan membantu anak dalam menggembangkan rasa ingin 

tahu dan mengajak anak untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan  dan 

menemukan konsep yang berkembang dari waktu ke waktu. 

Kemampuan sains  menurutConant(1958:26) Adalah “Suatu deretan 

konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, yang tumbuh 

sebagai hasil serangkaian percobaan dan pengamatan serta dapat diamati dan 

diuji coba lebih lanjut”. Kemampuan sains yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah  menyebutkan perbedaan dua buah benda,dan mengelompokkan benda. 

a. Menyebutkan perbedaan dua buah benda. 

Yaitu anak dapat menyebutkan perbedaan  warna, bentuk  dan ukuran antara 

bermacam-macam biji-bijian.  

b. Mengelompokkan benda 

 Yaitu anak dapat mengelompokkan benda/ biji-bijian berdasarkan warna , 

bentuk,  ukuran dan sifat (tunggal dan belah dua) biji-bijian. 
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2. Membandingkan Biji-bijian. 

Menurut Kusmayadi (2007:44) “Biji merupakan hasil perkembangbiakan 

secara mitosis yang mana akan tumbuh dan besar dari tiap-tiap sel”. Biji yang 

ditanam pada  media yang memenuhi syaratuntuk pertumbuhan akan mengalami 

perubahan. Biji yang ditanam  akan bertunas dan semakin lama semakin tinggi dan 

besar. Demikian  pula dengan berbagai jenis tumbuhan lainnya. Setelah  mencapai 

masa tertentu, tumbuhan akan berbunga dan  menghasilkan biji. 

Selanjutnya menurut Depdiknas (2005) tentang Pengembangan Kurikulum 

TK bahwa “Anak usia 5-6 tahun sudah dapat menunjuk dan mencari sebanyak-

banyaknya, serta membandingkan jenis benda, tanaman, hewan yang mempunyai 

warna, bentuk, ukuran menurrut ciri–ciri terentu, artinya membandingkan 

merupakan membedakan antara suatu benda dengan benda yang lainnya dan 

berfungsi untuk menjelaskan apa yang telah diperoleh. 

Dalam penelitian ini anak dapat membandingkan  serta menyebutkan 

perbedaan dua buah benda/biji-bijian dan mengelompokkannya berdasarkan 

bentuk, ukuran,  dan warna bermacam-macam biji-bijian. 

Cara seperti ini dapat membantu anak  lebih termotifasi karena mereka 

melaksanakan kegiatan dengan menggunakan biji kacang padi, biji kacang tanah, 

biji jagung, biji kacang kedele, biji kacang buncis dan biji kacang panjang.Sesuatu 

yang mungkin mereka anggaptidak bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran, tetapi 

benda tersebut bisa dimanfaatkan sebagai salah satu alat untuk mengasah 

kecerdasan mereka. 


